
i 
 

 

KATA PENGANTAR 

 

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan 

karunia-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah ini dengan judul Aliran-Aliran 

Pemikiran Filsafat Pendidikan.Makalah ini disusun sebagai upaya untuk memahami dan 

mengkaji berbagai aliran filsafat pendidikan yang memiliki pengaruh besar dalam dunia 

pendidikan saat ini. 

Filsafat pendidikan merupakan salah satu cabang filsafat yang membahas berbagai 

prinsip dasar yang mendasari pelaksanaan pendidikan. Setiap aliran dalam filsafat pendidikan 

menawarkan pandangan dan pendekatan yang berbeda terhadap proses belajar mengajar, 

tujuan pendidikan, serta peran pendidikan dalam masyarakat. Melalui makalah ini, 

diharapkan pembaca dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-

konsep dasar dalam filsafat pendidikan serta relevansinya dalam konteks pendidikan masa 

kini. 

Penulis menyadari bahwa makalah ini masih jauh dari sempurna dan sangat terbuka 

terhadap kritik dan saran yang konstruktif untuk perbaikan di masa mendatang.Oleh karena 

itu, penulis berharap makalah ini dapat memberikan manfaat, terutama bagi para pembaca 

yang memiliki ketertarikan atau terlibat dalam dunia pendidikan. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan dukungan dan bantuan dalam penyusunan makalah ini, baik secara langsung 

maupun tidak langsung.Semoga makalah ini dapat memberikan kontribusi positif dalam 

pemahaman filsafat pendidikan dan pengembangan dunia pendidikan di Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Filsafat pendidikan adalah cabang filsafat yang membahas hakikat pendidikan dari 

berbagai perspektif teoritis dan filosofis. Pendidikan itu sendiri adalah proses pengajaran dan 

pembelajaran yang melibatkan aspek moral, intelektual, sosial, dan spiritual dalam upaya 

membentuk karakter dan kemampuan individu. Dalam sejarahnya, perkembangan filsafat 

pendidikan tidak terlepas dari perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang terjadi di 

masyarakat.Oleh karena itu, pemikiran filsafat pendidikan sangat beragam, dengan berbagai 

aliran yang muncul untuk menjawab tantangan pendidikan pada setiap zamannya. 

Di Indonesia, pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan 

manusia yang berkarakter, cerdas, dan berkompeten. Namun, meskipun sudah banyak usaha 

untuk meningkatkan kualitas pendidikan, masih banyak tantangan yang dihadapi oleh sistem 

pendidikan di tanah air, seperti ketimpangan akses, kualitas pengajaran yang bervariasi, serta 

kurangnya pemahaman tentang dasar filosofis pendidikan itu sendiri. Salah satu cara untuk 

mengatasi tantangan ini adalah dengan memahami dan mengimplementasikan aliran-aliran 

filsafat pendidikan yang ada, baik dalam teori maupun praktik. 

Filsafat pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk pola pikir pendidikan 

yang lebih matang dan mendalam.Pemahaman yang baik mengenai dasar-dasar filsafat 

pendidikan dapat memberikan arah yang jelas dalam kebijakan pendidikan dan praktik 

pengajaran.Berbagai aliran filsafat pendidikan, seperti idealisme, realisme, pragmatisme, 

eksistensialisme, dan konstruktivisme, memberikan pandangan yang berbeda mengenai 

tujuan, metode, dan isi pendidikan. Setiap aliran ini memiliki konsep-konsep dasar yang 

berbeda, yang berpengaruh terhadap cara pendidikan dijalankan di berbagai negara dan 

masyarakat. 

Melalui pemahaman mendalam terhadap aliran-aliran filsafat pendidikan, kita dapat 

mengeksplorasi berbagai pendekatan yang dapat diterapkan dalam konteks pendidikan di 

Indonesia.Misalnya, apakah pendidikan seharusnya berfokus pada pengembangan potensi 

spiritual dan moral individu seperti yang dianjurkan oleh idealisme, ataukah lebih 

menekankan pada keterampilan praktis dan pengetahuan empiris sebagaimana yang 

ditawarkan oleh realisme?Atau mungkin pendidikan di Indonesia sebaiknya berfokus pada 

pengembangan keterampilan hidup yang lebih praktis dan relevan dengan tantangan zaman, 

seperti yang diusung oleh pragmatisme? 
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Di sisi lain, penting juga untuk mempertimbangkan bahwa pendidikan di era modern ini 

dihadapkan pada dinamika global yang menuntut keahlian lebih dari sekedar pengetahuan 

teoritis. Inilah mengapa pragmatisme, yang menekankan pentingnya pengalaman nyata dalam 

pembelajaran, semakin relevan dalam menghadapi tantangan pendidikan di abad ke-21.Selain 

itu, perkembangan teknologi dan perubahan sosial turut mempengaruhi aliran-aliran 

pemikiran filsafat pendidikan ini. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana Idealisme dalam Filsafat Pendidikan ? 

2. Bagaimana Realisme dalam Filsafat Pendidikan ? 

3. Bagaimana Pragmatisme dalam Filsafat Pendidikan ? 

4. Bagaimana Eksistensialisme dalam Filsafat Pendidikan ? 

5. Bagaimana Konstruktivisme dalam Filsafat Pendidikan ? 

 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui Bagaimana Idealisme dalam Filsafat Pendidikan 

2. Untuk mengetahui Bagaimana Realisme dalam Filsafat Pendidikan 

3. Untuk mengetahui Bagaimana Pragmatisme dalam Filsafat Pendidikan 

4. Untuk mengetahui Bagaimana Eksistensialisme dalam Filsafat Pendidikan 

5. Untuk mengetahui Bagaimana Konstruktivisme dalam Filsafat Pendidikan 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. IDEALISME DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN 

Idealisme dalam filsafat pendidikan adalah aliran yang menekankan pentingnya dunia ide, 

nilai-nilai moral, dan pemikiran rasional dalam proses pendidikan. Aliran ini percaya bahwa 

realitas yang sejati tidak terletak pada dunia material, melainkan pada dunia ide yang lebih 

tinggi dan abstrak.Pendidikan menurut idealisme bertujuan untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual dan moral individu, serta membimbingnya untuk mencapai 

pemahaman yang lebih dalam mengenai kebenaran, kebaikan, dan keadilan. 

Ciri-ciri Idealisme dalam Pendidikan 

1. Penekanan pada Moralitas dan Etika 

Pendidikan idealisme berfokus pada pembentukan karakter siswa melalui pengajaran 

nilai-nilai moral dan etika.Tujuan pendidikan adalah membantu siswa mengenali 

kebenaran dan hidup sesuai dengan prinsip-prinsip moral yang tinggi. 

2. Fokus pada Akal Budi dan Pemikiran Rasional 

Idealisme menganggap bahwa akal budi manusia mampu mengarahkan individu 

untuk mencapai pemahaman yang lebih tinggi tentang dunia.Oleh karena itu, 

pendidikan idealisme mengutamakan pengembangan kemampuan berpikir kritis, 

reflektif, dan rasional. 

3. Tujuan Pendidikan yang Bersifat Transenden 

Pendidikan dalam aliran idealisme tidak hanya bertujuan untuk menguasai 

pengetahuan praktis, tetapi juga untuk mencapai nilai-nilai transendental seperti 

kebaikan, keadilan, dan kebijaksanaan. 

4. Peran Guru yang Signifikan 

Dalam pendidikan idealisme, guru berperan sebagai pembimbing moral dan 

intelektual yang membantu siswa mencapai pemahaman yang lebih tinggi tentang 

nilai-nilai kehidupan. Guru bukan hanya pengajar, tetapi juga contoh yang 

menanamkan prinsip-prinsip moral kepada siswa. 

Tokoh Utama dalam Idealisme Pendidikan 

 Plato (428-348 SM): Plato adalah salah satu tokoh utama yang mengembangkan 

idealisme dalam pendidikan. Dalam karyanya Republik, Plato mengajarkan bahwa 

pendidikan adalah jalan untuk mencapai pengetahuan tentang dunia ide yang 

sempurna, dengan tujuan membentuk individu yang bijaksana dan bermoral. 
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 Immanuel Kant (1724-1804): Kant mengembangkan pendidikan dengan prinsip 

moralitas dan akal budi. Ia percaya bahwa pendidikan bertujuan untuk 

mengembangkan kapasitas rasional manusia dan menanamkan kewajiban moral. 

 Georg Wilhelm Friedrich Hegel (1770-1831): Hegel menekankan pentingnya 

pendidikan dalam mengembangkan individu sebagai bagian dari masyarakat dan 

budaya yang lebih besar. 

Implementasi Idealisme dalam Pendidikan 

Pendidikan idealisme berfokus pada pengembangan moralitas, pemikiran rasional, dan 

karakter.Dalam prakteknya, hal ini tercermin dalam metode pembelajaran yang berbasis 

diskusi, pemikiran reflektif, dan studi tentang nilai-nilai luhur.Kurikulum idealisme sering 

kali melibatkan pelajaran filsafat, seni, dan kajian tentang keadilan dan kebenaran. 

 

B. REALISME DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN 

1. Pengertian Realisme dalam Filsafat Pendidikan 

Realisme adalah aliran filsafat yang berpendapat bahwa realitas atau dunia fisik yang 

kita alami adalah nyata dan independen dari pikiran manusia.Dalam pandangan ini, dunia 

materi dan hukum alam memiliki eksistensi yang objektif dan dapat diketahui serta dipahami 

melalui pengalaman inderawi dan pengamatan ilmiah.Realisme menekankan pentingnya 

dunia fisik sebagai objek belajar yang harus dipahami oleh individu. 

Dalam konteks pendidikan, realisme menganggap bahwa tujuan pendidikan adalah 

untuk mengenalkan siswa pada dunia nyata melalui pengalaman langsung, pembelajaran 

berbasis bukti, dan pengembangan keterampilan praktis.Pendidikan dalam aliran realisme 

bertujuan untuk mempersiapkan individu untuk hidup di dunia yang nyata dengan 

memberikan pengetahuan yang relevan dan keterampilan yang diperlukan untuk berfungsi 

secara efektif dalam masyarakat. 

2. Ciri-ciri Realisme dalam Pendidikan 

Beberapa ciri utama realisme dalam pendidikan adalah: 

 Pendidikan Berdasarkan Fakta dan Pengalaman Nyata 

Realisme menekankan pentingnya pembelajaran yang didasarkan pada fakta-fakta 

objektif dan pengalaman dunia nyata.Siswa diajak untuk memahami prinsip-prinsip 

ilmiah dan hukum alam yang dapat diamati dan dibuktikan melalui pengamatan dan 

eksperimen. 
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 Fokus pada Ilmu Pengetahuan dan Keterampilan Praktis 

Realisme menganggap bahwa ilmu pengetahuan dan keterampilan praktis adalah 

kunci untuk mempersiapkan individu menghadapi kehidupan.Oleh karena itu, 

kurikulum dalam pendidikan realisme cenderung berfokus pada subjek-subjek ilmiah, 

matematika, dan keterampilan praktis yang berguna di dunia kerja. 

 Pendidikan yang Terstruktur dan Sistematis 

Pendidikan dalam aliran realisme biasanya sangat terstruktur dan sistematis, dengan 

penekanan pada pengajaran yang berbasis pada teori dan praktek ilmiah.Pembelajaran 

berorientasi pada tujuan yang jelas dan mengutamakan pencapaian hasil yang terukur. 

 Peran Guru sebagai Penyampai Pengetahuan 

Dalam realisme, guru berfungsi sebagai sumber pengetahuan yang menyampaikan 

fakta dan informasi ilmiah kepada siswa. Guru berperan dalam mengarahkan dan 

memberikan pengetahuan yang relevan, serta membantu siswa mengembangkan 

kemampuan untuk menganalisis dan memahami dunia nyata. 

3. Tokoh Utama dalam Realisme Pendidikan 

Beberapa tokoh penting yang berpengaruh dalam aliran realisme pendidikan adalah: 

 Aristoteles (384-322 SM): Aristoteles adalah salah satu tokoh yang paling 

berpengaruh dalam pengembangan filsafat realisme. Dalam karyanya, ia mengajarkan 

bahwa pengetahuan diperoleh melalui pengamatan dan pengalaman inderawi. Ia juga 

menekankan pentingnya mempelajari dunia fisik dan realitas yang ada di sekitar kita. 

 John Locke (1632-1704): Filsuf Inggris ini berpendapat bahwa pengetahuan berasal 

dari pengalaman dan pengamatan terhadap dunia fisik. Locke menekankan pentingnya 

pendidikan yang didasarkan pada pengalaman langsung dan pengembangan 

keterampilan praktis. 

 Francis Bacon (1561-1626): Sebagai tokoh utama dalam pengembangan metode 

ilmiah, Bacon menekankan pentingnya eksperimen dan pengamatan empiris dalam 

memperoleh pengetahuan. Pandangannya tentang ilmu pengetahuan yang berbasis 

eksperimen sangat berpengaruh dalam filosofi realisme pendidikan. 

4. Pandangan Realisme dalam Pendidikan Modern 

Dalam konteks pendidikan modern, realisme berfokus pada pentingnya pembelajaran 

berbasis pada fakta dan pengalaman dunia nyata.Pendidikan dalam pandangan realisme tidak 

hanya mengajarkan pengetahuan teoritis, tetapi juga menekankan pentingnya penguasaan 

keterampilan praktis yang relevan dengan kehidupan sehari-hari dan dunia kerja.Pendekatan 
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ini sangat relevan dalam bidang sains, matematika, dan teknologi, di mana pembelajaran 

berbasis bukti dan eksperimen menjadi metode yang efektif. 

Metode pengajaran yang digunakan dalam realisme melibatkan eksperimen ilmiah, analisis 

kritis terhadap data, dan pengamatan langsung terhadap dunia fisik.Kurikulum yang 

diterapkan lebih berfokus pada subjek-subjek ilmiah yang bersifat objektif dan terukur, 

dengan tujuan untuk menyiapkan siswa agar siap menghadapi tantangan dunia nyata. 

 

C. PRAGMATISME DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN 

1. Pengertian Pragmatisme dalam Filsafat Pendidikan 

Pragmatisme adalah aliran filsafat yang menekankan pada pentingnya tindakan 

praktis dan hasil yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata.Dalam pandangan pragmatis, 

kebenaran dan nilai-nilai bukanlah sesuatu yang tetap dan abadi, melainkan sesuatu yang 

dapat diuji dan ditentukan melalui pengalaman dan keberhasilan praktis. Pendidikan 

pragmatis bertujuan untuk mempersiapkan siswa agar dapat beradaptasi dengan perubahan 

dan menghadapi tantangan hidup dengan cara yang efektif dan fleksibel. 

Pragmatisme dalam pendidikan mengutamakan pendekatan yang bersifat praktis, 

fungsional, dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.Aliran ini menekankan pengalaman 

langsung, eksperimen, dan pengembangan keterampilan yang berguna bagi siswa dalam 

kehidupan sosial dan dunia kerja. 

2. Ciri-ciri Pragmatisme dalam Pendidikan 

Beberapa ciri utama pragmatisme dalam pendidikan adalah: 

 Fokus pada Pengalaman dan Praktik 

Pendidikan pragmatis sangat menekankan pentingnya pengalaman langsung sebagai 

sumber pengetahuan.Siswa diharapkan untuk belajar melalui tindakan, eksperimen, 

dan interaksi dengan dunia nyata. Pembelajaran berbasis pengalaman ini dianggap 

sebagai cara terbaik untuk memahami konsep-konsep dan teori. 

 Pendidikan yang Fleksibel dan Dinamis 

Pendidikan pragmatis bersifat fleksibel dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan 

keadaan individu atau masyarakat.Kurikulum dan metode pengajaran selalu berubah 

dan berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan 

praktis siswa. 

 Tujuan Pendidikan yang Praktis dan Aplikatif 

Pendidikan pragmatis bertujuan untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan 

yang langsung dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja.Oleh 



7 
 

karena itu, pendidikan pragmatis lebih menekankan pada keterampilan praktis, seperti 

kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan bekerja dalam kelompok. 

 Pentingnya Pembelajaran Kolaboratif 

Pendidikan pragmatis menganggap bahwa proses pembelajaran yang efektif sering 

kali melibatkan kerjasama antara siswa. Diskusi kelompok, kerja sama tim, dan 

pembelajaran berbasis proyek adalah beberapa metode yang digunakan untuk 

meningkatkan keterampilan sosial dan kolaboratif siswa. 

3. Tokoh Utama dalam Pragmatisme Pendidikan 

Beberapa tokoh penting yang berpengaruh dalam aliran pragmatisme pendidikan adalah: 

 John Dewey (1859-1952): 

John Dewey adalah salah satu filsuf terbesar dalam aliran pragmatisme yang sangat 

berpengaruh dalam pendidikan.Dewey mengembangkan konsep pendidikan yang 

berbasis pada pengalaman, eksperimen, dan pengembangan kemampuan untuk 

berpikir kritis dan memecahkan masalah. Menurut Dewey, pendidikan harus relevan 

dengan kehidupan nyata dan membantu siswa mempersiapkan diri untuk menghadapi 

tantangan hidup secara praktis. 

 William James (1842-1910): 

William James adalah seorang filsuf pragmatis yang menekankan pentingnya 

pengujian ide-ide dalam praktik.Ia percaya bahwa kebenaran adalah sesuatu yang 

dapat diuji berdasarkan hasil yang diperoleh dari penerapan ide-ide tersebut dalam 

kehidupan nyata. 

 Charles Sanders Peirce (1839-1914): 

Peirce adalah seorang filsuf yang mendalami pragmatisme sebagai cara untuk 

memahami kebenaran dan pengetahuan melalui eksperimen dan pengalaman. Ia 

berpendapat bahwa pengetahuan berkembang melalui pengujian hipotesis dalam 

kehidupan nyata. 

4. Pandangan Pragmatisme dalam Pendidikan Modern 

Dalam pendidikan modern, pragmatisme menekankan bahwa pembelajaran harus 

relevan dengan kebutuhan hidup dan tantangan dunia nyata.Pendidikan tidak hanya berfokus 

pada penguasaan teori, tetapi juga pada pengembangan keterampilan praktis yang dapat 

diterapkan dalam berbagai konteks kehidupan.Kurikulum yang diterapkan dalam pendidikan 

pragmatis sering kali berbasis pada studi kasus, proyek, dan pengalaman langsung yang 

membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreatif, dan kolaboratif. 
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Metode pengajaran dalam pendidikan pragmatis sangat berfokus pada pengembangan 

keterampilan praktis melalui kegiatan yang langsung terhubung dengan kehidupan sehari-

hari, seperti eksperimen ilmiah, penyelesaian masalah nyata, dan proyek-proyek kolaboratif. 

 

D. EKSISTENSIALISME DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN 

1. Pengertian Eksistensialisme dalam Filsafat Pendidikan 

Eksistensialisme adalah aliran filsafat yang berfokus pada pemahaman individu 

sebagai makhluk yang bebas dan bertanggung jawab atas pilihan-pilihannya dalam 

hidup.Dalam eksistensialisme, setiap individu dianggap memiliki kebebasan untuk 

menentukan makna hidupnya, meskipun dihadapkan pada kondisi-kondisi yang terkadang 

tidak dapat diprediksi.Eksistensialisme berpendapat bahwa eksistensi manusia mendahului 

esensi atau makna hidup, yang artinya setiap orang bebas menciptakan makna dan tujuan 

hidupnya sendiri. 

Dalam konteks pendidikan, eksistensialisme menekankan pada pentingnya kebebasan 

individu dalam proses belajar dan pengembangan diri. Pendidikan harus membantu siswa 

menemukan siapa mereka sebenarnya, mengembangkan potensi unik mereka, dan membuat 

pilihan hidup yang sesuai dengan nilai-nilai mereka sendiri.Pendidikan dalam pandangan 

eksistensialisme lebih menekankan pada pengalaman pribadi, kesadaran diri, dan pencarian 

makna hidup daripada hanya sekadar transfer pengetahuan dan keterampilan. 

2. Ciri-ciri Eksistensialisme dalam Pendidikan 

Beberapa ciri utama eksistensialisme dalam pendidikan adalah: 

 Kebebasan dan Otonomi Individu 

Pendidikan eksistensialis menekankan pentingnya kebebasan individu dalam 

menentukan arah hidupnya. Siswa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi minat, 

bakat, dan nilai-nilai mereka sendiri, tanpa terikat pada norma atau aturan yang 

bersifat kaku. 

 Pendidikan Berbasis Pengalaman Pribadi 

Dalam pendidikan eksistensialis, siswa lebih dihargai sebagai individu yang unik 

dengan pengalaman dan perspektif mereka sendiri.Pembelajaran lebih berfokus pada 

pengalaman pribadi, refleksi diri, dan pencarian makna hidup.Pengalaman subjektif 

siswa dianggap penting dalam pembentukan pengetahuan dan pemahaman diri. 

 Tanggung Jawab Pribadi 

Eksistensialisme mengajarkan bahwa individu bertanggung jawab atas pilihan-

pilihannya.Dalam pendidikan, ini berarti bahwa siswa harus belajar untuk mengatasi 
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tantangan, membuat keputusan berdasarkan kesadaran diri, dan menerima 

konsekuensi dari pilihan mereka. 

 Pengembangan Diri dan Autentisitas 

Salah satu tujuan utama pendidikan eksistensialisme adalah membantu siswa menjadi 

individu yang autentik—seseorang yang hidup sesuai dengan nilai-nilai dan 

keyakinannya sendiri, bukan sekadar mengikuti norma sosial atau ekspektasi orang 

lain. 

3. Tokoh Utama dalam Eksistensialisme Pendidikan 

Beberapa tokoh utama yang berpengaruh dalam aliran eksistensialisme pendidikan adalah: 

 Jean-Paul Sartre (1905-1980): 

Sartre adalah filsuf eksistensialis yang terkenal dengan pemikirannya mengenai 

kebebasan individu dan tanggung jawab.Ia berpendapat bahwa manusia dilahirkan 

tanpa tujuan atau esensi yang sudah ditentukan, dan mereka harus menciptakan makna 

hidup mereka sendiri. Pandangannya ini memengaruhi pendidikan eksistensial, di 

mana siswa diajak untuk memilih jalannya sendiri dan menciptakan arti hidupnya. 

 Martin Heidegger (1889-1976): 

Heidegger adalah seorang filsuf yang mengembangkan gagasan tentang keberadaan 

manusia yang autentik (dasein).Ia berpendapat bahwa untuk hidup secara autentik, 

seseorang harus menyadari dan menerima keterbatasan-keterbatasan hidup. Dalam 

konteks pendidikan, pandangan ini mengarah pada pentingnya kesadaran diri dalam 

proses belajar. 

 Soren Kierkegaard (1813-1855): 

Kierkegaard adalah salah satu pelopor eksistensialisme yang berfokus pada individu 

dan pencarian makna hidup yang personal.Ia menekankan pentingnya pilihan dan 

komitmen pribadi dalam pencapaian kebahagiaan dan makna hidup. 

4. Pandangan Eksistensialisme dalam Pendidikan Modern 

Dalam pendidikan modern, eksistensialisme berfokus pada pengembangan individu 

sebagai makhluk yang memiliki kebebasan untuk menentukan arah hidupnya sendiri. 

Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai proses penyerapan pengetahuan, tetapi juga 

sebagai proses penemuan diri dan pembentukan karakter. Siswa didorong untuk 

mengembangkan pemikiran kritis, mengeksplorasi pilihan-pilihan mereka, dan belajar 

bertanggung jawab atas keputusan mereka. 

Pendidikan eksistensialis juga mengutamakan pengembangan potensi unik setiap 

individu.Dalam konteks ini, pendidikan harus mengakomodasi kebutuhan dan minat pribadi 



10 
 

siswa, memberikan ruang untuk ekspresi diri, dan menghargai keragaman pengalaman serta 

pandangan dunia yang dimiliki oleh setiap siswa. 

 

E. KONSTRUKTIVISME DALAM FILSAFAT PENDIDIKAN 

1. Pengertian Konstruktivisme dalam Filsafat Pendidikan 

Konstruktivisme adalah aliran filsafat pendidikan yang berpendapat bahwa 

pengetahuan bukanlah sesuatu yang diterima secara pasif oleh individu, melainkan sesuatu 

yang dibangun oleh individu itu sendiri melalui interaksi aktif dengan lingkungan dan 

pengalaman mereka.Dalam pandangan konstruktivisme, siswa tidak hanya menerima 

informasi, tetapi mereka membangun pemahaman dan pengetahuan mereka berdasarkan 

pengalaman, refleksi, dan interaksi sosial. 

Pendidikan konstruktivis berfokus pada cara-cara siswa membangun makna dan 

pengetahuan mereka sendiri, baik melalui pengalaman langsung maupun interaksi dengan 

orang lain. Teori ini dipengaruhi oleh pemikiran-pemikiran dari filsuf dan psikolog seperti 

Jean Piaget, Lev Vygotsky, dan Jerome Bruner, yang menekankan bahwa pengetahuan 

berkembang melalui proses aktif, sosial, dan kontekstual. 

2. Prinsip-prinsip Konstruktivisme dalam Pendidikan 

Beberapa prinsip utama konstruktivisme dalam pendidikan adalah: 

 Pembelajaran sebagai Proses Aktif 

Dalam pendekatan konstruktivis, siswa dianggap sebagai pembelajar yang aktif, yang 

secara aktif mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri.Mereka tidak hanya 

menerima informasi, tetapi juga mengkonstruksi makna dari informasi yang mereka 

terima berdasarkan pengalaman mereka. 

 Pengetahuan Dibangun Berdasarkan Pengalaman 

Konstruktivisme menekankan pentingnya pengalaman sebagai dasar 

pembelajaran.Pengetahuan tidak diberikan secara langsung oleh guru, tetapi dibangun 

oleh siswa berdasarkan pengalaman yang mereka miliki.Setiap pengalaman baru yang 

mereka temui dapat memperkaya dan mengubah pemahaman mereka. 

 Pembelajaran Sosial 

Konstruktivisme mengakui bahwa pembelajaran juga terjadi melalui interaksi sosial 

dengan teman sekelas, guru, dan masyarakat.Diskusi, kolaborasi, dan interaksi sosial 

memungkinkan siswa untuk saling berbagi ide, memperdebatkan pemikiran, dan 

memperkaya pemahaman mereka. 

 Konsep Zonasi Perkembangan Proksimal (ZPD) 
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Konsep ini diperkenalkan oleh Lev Vygotsky dan sangat berpengaruh dalam 

konstruktivisme. ZPD mengacu pada jarak antara apa yang dapat dilakukan oleh 

siswa secara mandiri dan apa yang dapat mereka lakukan dengan bantuan atau 

bimbingan dari orang lain. Pembelajaran yang efektif terjadi ketika siswa beroperasi 

dalam zona ini, di mana mereka dapat belajar dan berkembang dengan bantuan 

dukungan yang tepat. 

 Pemecahan Masalah sebagai Proses Pembelajaran 

Konstruktivisme menekankan pembelajaran berbasis pemecahan masalah, di mana 

siswa dihadapkan pada masalah yang relevan dengan dunia nyata dan mereka harus 

mencari solusi secara aktif.Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

kreatif dalam mencari solusi dan membuat keputusan. 

3. Tokoh-Tokoh Utama dalam Konstruktivisme 

Beberapa tokoh utama yang berpengaruh dalam pengembangan konstruktivisme dalam 

pendidikan adalah: 

 Jean Piaget (1896-1980) 

Piaget adalah seorang psikolog perkembangan yang dikenal dengan teori tentang 

tahapan perkembangan kognitif.Ia berpendapat bahwa anak-anak membangun 

pengetahuan mereka sendiri melalui interaksi dengan lingkungan mereka. Piaget 

menekankan pentingnya pengalaman langsung dan aktivitas yang menantang untuk 

perkembangan kognitif. 

 Lev Vygotsky (1896-1934) 

Vygotsky adalah seorang psikolog Rusia yang mengembangkan konsep "zona 

perkembangan proksimal" (ZPD) dan menekankan peran penting interaksi sosial 

dalam pembelajaran.Ia berpendapat bahwa pengetahuan dibangun melalui komunikasi 

dan kolaborasi dengan orang lain, dan bahwa konteks sosial dan budaya sangat 

penting dalam proses pembelajaran. 

 Jerome Bruner (1915-2016) 

Bruner adalah seorang psikolog yang mengembangkan teori konstruktivisme dalam 

konteks pendidikan.Ia berpendapat bahwa siswa belajar dengan cara mengkonstruksi 

makna melalui pengalaman dan bahwa pendidikan harus memungkinkan siswa untuk 

belajar dengan cara yang aktif, eksploratif, dan berbasis masalah. 

4. Implikasi Konstruktivisme dalam Pendidikan 

Konstruktivisme memiliki banyak implikasi dalam praktik pendidikan, terutama dalam 

hal pengajaran, pembelajaran, dan evaluasi: 
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 Pengajaran yang Berfokus pada Siswa 

Dalam pendidikan konstruktivis, peran guru beralih dari pengajar yang memberikan 

informasi kepada fasilitator yang membantu siswa mengkonstruksi pengetahuan 

mereka. Guru mendukung proses pembelajaran dengan menyediakan sumber daya, 

tantangan, dan pertanyaan yang mendorong siswa untuk berpikir kritis dan reflektif. 

 Pembelajaran Berbasis Masalah 

Salah satu aplikasi utama konstruktivisme dalam pendidikan adalah pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah, di mana siswa dihadapkan pada masalah yang 

kompleks dan realistis.Siswa kemudian bekerja bersama untuk menganalisis masalah 

tersebut, menemukan solusi, dan mengkonstruksi pemahaman baru berdasarkan 

pengalaman mereka. 

 Kolaborasi dan Diskusi 

Pembelajaran dalam perspektif konstruktivis sangat bergantung pada kolaborasi antar 

siswa. Diskusi kelompok, kerja tim, dan refleksi bersama membantu siswa 

memperluas pandangan mereka, mengembangkan keterampilan sosial, dan menguji 

ide-ide mereka dalam konteks sosial. 

 Evaluasi Formatif 

Evaluasi dalam pendidikan konstruktivis lebih berfokus pada proses pembelajaran dan 

perkembangan siswa daripada hanya hasil akhir. Penilaian formatif, seperti diskusi 

kelas, refleksi diri, dan proyek berbasis pengalaman, lebih sering digunakan untuk 

menilai pemahaman dan keterampilan siswa. 
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BAB III 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Filsafat pendidikan merupakan landasan yang penting dalam pengembangan dan pelaksanaan 

pendidikan di seluruh dunia. Berbagai aliran filsafat pendidikan, seperti idealism, realism, 

pragmatism, eksistensialisme, dan konstruktivisme, masing-masing menawarkan 

perspektif yang berbeda mengenai bagaimana proses pembelajaran seharusnya berlangsung 

dan apa tujuan akhir pendidikan itu sendiri. Setiap aliran memiliki karakteristik dan prinsip 

yang memberikan dampak pada bagaimana pendidikan diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

1. Idealisme dalam pendidikan menekankan bahwa pengetahuan dan kebenaran bersifat 

mutlak dan berasal dari ide-ide universal yang bersifat abadi.  

2. Realisme menganggap bahwa dunia ini memiliki sifat objektif yang dapat dipahami 

melalui pengalaman indrawi dan penelitian ilmiah. Pendidikan realis fokus pada 

pengajaran pengetahuan yang dapat diamati dan dibuktikan, serta mempersiapkan 

siswa untuk berinteraksi dengan dunia nyata. 

3. Pragmatisme melihat pendidikan sebagai sarana untuk mengatasi masalah praktis 

dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan pragmatis berfokus pada pembelajaran yang 

berbasis pengalaman dan eksperimen, dengan penekanan pada pengembangan 

keterampilan yang berguna dan relevansi dalam kehidupan nyata. 

4. Eksistensialisme menekankan kebebasan individu dan pencarian makna hidup. 

Dalam pendidikan eksistensialis, siswa diajak untuk bertanya tentang diri mereka 

sendiri dan dunia di sekitar mereka, serta diberi kebebasan untuk menentukan tujuan 

hidup mereka masing-masing. 

5. Konstruktivisme menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh 

individu melalui pengalaman dan interaksi sosial.  

Setiap aliran filsafat pendidikan memiliki peran penting dalam membentuk pendekatan 

yang berbeda terhadap pembelajaran.Dalam praktiknya, pendidikan sering kali 

menggabungkan elemen-elemen dari berbagai aliran ini untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih holistik dan adaptif terhadap kebutuhan siswa.Pemahaman yang mendalam 

tentang berbagai aliran filsafat pendidikan ini dapat membantu pendidik untuk memilih 

pendekatan yang paling sesuai dengan konteks dan tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 
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